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2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang berbasis komputer yang
ditujukan untuk membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan
model tertentu untuk memecahkan berbagai masalah yang semi terstruktur dan
tidak terstruktur. Istilah SPK mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan
dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan. Untuk memberikan
pengertian yang lebih mendalam, akan diuraikan beberapa difinisi mengenai SPK
yang dikembangkan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah memberikan definisi
sebagai berikut, SPK merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu
pengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk
memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak
terstruktur, pada proses pengenbangan SPK oleh user pada tingkatan manajemen
menengah dan tertinggi mampu menggali informasi dari database, melakukan
analisis, serta memberikan interprestasi dalam bentuk yang mudah dipahami
dengan format yang mudah untuk digunakan (user friendly) dan lebih informatif.
SPK merupakan salah satu produk software yang dikembangkan secara
khusus untuk membantu manajemen dalam proses pengambilan keputusan.
Beberapa karakteristik utama sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut:
1. Sistem berbasis komputer
2. Sebagai problem solving yang kompleks
3. Lebih informative dalam penyajian data
4. Komponen utamanya berupa data dan model analisis
Secara garis besar DSS dibangun oleh tiga komponen besar yaitu :
1) Database
Subsistem data merupakan komponen SPK sebagai penyedia data bagi
sistem. Data disimpan dalan suatu rangkaian data  (data base) yang
diorganisasikan oleh suatu sistem yaitu Sistem Manajemen Pangkalan
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Data (Data Base Management System). Pangklan data dalam SPK
berasal dari dua sumber, yaitu sumber internal (dari dalam organisasi
atau perusahaan) dan sumber eksternal (dari luar organisasi atau
perusahaan).
2) Subsistem Model (Model Base)
Model adalah suatu peniruan dari alam nyata (Daihani,2001).
Pengolahan berbagai model dilakukan dalampangkalan model.
Penyimpanan berbagai model dalam pangkalan model dilakukan
secara fleksibel untukmembantu pengguna dalam memodifikasi dan
menyempurnakan model
3) Subsistem Dialog (User System Interface)
Subsistem dialog adalah fasilitas yang mampu mengintegrasikan
sistem yang terpasang dengan user secara interaktif. Melalui subsistem
dialog inilah sistem diartikulasi dan diimplementasikan sehingga
pengguna dapat berkomunikasi dengan sistem yang dirancang
2.2 Definisi Perusahaan Dan Perdagangan
Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara
tetap dan terus-menerus dengan memperoleh keuntungan dan atau laba bersih,
baik yang diselenggarakan oleh orang perorangan maupun badan usaha yang
berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum, yang didirikan dan
berkedudukan dalam wilayah negara RI, dimana sumber daya (input) dasar seperti
bahan dan tenaga kerja dikelola serta diproses untuk menghasilkan barang atau
jasa (output) kepada pelanggan. Hampir di semua perusahaan mempunyai tujuan
yang sama, yaitu memaksimalkan laba. Jenis perusahaan dibedakan menjadi tiga,
yaitu: perusahaan manufaktur, perusahaan dagang, dan perusahaan jasa.
Sedangkan bentuk dari perusahaan itu sendiri dibedakan menjadi: perusahaan
perseorangan dan persekutuan (perseroan). UU No.8 TAHUN 1997, PASAL 1 (1)
Perdagangan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kegiatan
perekonomian suatu negara. Giatnya aktivitas perdagangan suatu negara menjadi
indikasi tingkat kemakmuran masyarakatnya serta menjadi tolok ukur tingkat
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perekonomian negara itu sendiri. Sehingga bisa dibilang perdagangan merupakan
urat nadi perekonomian suatu negara. Melalui perdagangan pula suatu negara bisa
menjalin hubungan diplomatik dengan negara tetangga sehingga secara tidak
langsung perdagangan juga berhubungan erat dengan dunia politik.
Dalam kegiatan produksi barang dimana menambah nilai barang dengan
mengolahnya menjadi baarang jadi atau setengah jadi, dalam hal ini termasuk
dengan proses pengolahan limbah plastic dimana proses hasil produksi barang
berupa pengolahan limbah dari barang mentah menjadi barang jadi dengan system
pembersihan , pencacahan, pengeringan dan pengep[akkan barang. Para prosdusen
pengolah limbah plastic ini harus benar-benar memahami benar jenis dan macam
dari plastic yang akan diolah dikarenakan nilai dari setiap jenis berbeda, untuk
mengetahui perbedaannya dapat dibedakan berdasarkan bentuk fisik dan
kegunaannya sebagai berikut
1. PP (Polypropylene), bahan plastik yang digunakan untuk dipakai
pada packing makanan kering / snack. sedotan, kantong obat,
penutup, cup, tas, botol, dsb.
2. PE (Poly Ethylene), bahan plastik yang digunakan sebagai packing
minuman atau barang-cairan, seperti es batu, syrup, maupun
minuman lainnya
3. OPP (Oriented Polystyrene), sangat bening, kurang tahan panas.
Digunakan untuk mempacking roti & snack, t-shirt, jackets, baju.
Menambah keindahan penamplan produk. Supaya tidak mudah
robek dipergunakan double layer side & gusset
4. HDPE (High Density Polyethylene), bahan plastik yang bewarna
putih susu atau putih bersih. Digunakan untuk kantong tissue, botol
detergent dan minyak, dan plastik anti panas, pipa
plastik.shoppingbag dan kantong plastik yang Cocok untuk kantung
sayur makanan yang berkuah karena fleksibel dengan kekuatan
tinggiH
5. DPE (High Density Polyethylene), bahan plastik yang bewarna putih
susu atau putih bersih. Digunakan untuk kantong tissue, botol
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detergent dan minyak, dan plastik anti panas, pipa
plastik.shoppingbag dan kantong plastik yang Cocok untuk kantung
sayur makanan yang berkuah karena fleksibel dengan kekuatan
tinggi
6. LDPE (Low Density Polyethylene), bahan plastik yang digunakan
untuk pelapis kaleng. Plastik pembungkus makanan supaya tetap
hangat (food wrapping). Kantong grocery, bungkus roti, tas plastik
fleksibel dengan kekuatan remas
7. PET (Polyethylene Terephthalate) adalah polimer jernih dan kuat
dengan sifat-sifat penahan gas dan kelembaban. Kemampuan plastik
PET untuk menampung karbon dioksida (karbonasi) membuatnya
sangat ideal untuk digunakan sebagai botol-botol minuman ringan
(bersoda / terkarbonasi). Selain itu plastik PET juga sering
digunakan sebagai botol air minum kemasan
8. Polystyrene (PS) bersifat berubah bentuk & berbunyi. Bahan plastik
yang digunakan untuk gabus (styrofoam, cup, box, tray daging,
tempat telur)
9. Plastik Cor adalah bahan plastik yang biasa dipergunakan untuk
pengecoran bangunan
10. PVC (Poly Vinly Chlorine), bahan plastik yang dipergunakan untuk
packing botol minyak, daging, pipa air dan jendela plastik
11. Lunchbox Polystyrene, bahan plastik yang digunakan untuk packing
makanan ringan, nasi, dll
2.3 Hidrogen Peroksida Atau H2O2
Hidrogen peroksida dengan rumus kimia H2O2 ditemukan oleh Louis
Jacques Thenard di tahun 1818. Senyawa ini merupakan bahan kimia anorganik
yang memiliki sifat oksidator kuat. Bahan baku pembuatan hidrogen peroksida
adalah gas hidrogen (H2) dan gas oksigen (O2). Teknologi yang banyak digunakan
di dalam industri hidrogen peroksida adalah auto oksidasi Anthraquinone.
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H2O2 tidak berwarna, berbau khas agak keasaman, dan larut dengan baik
dalam air. Dalam kondisi normal (kondisi ambient), hidrogen peroksida sangat
stabil dengan laju dekomposisi kira-kira kurang dari 1% per tahun. Mayoritas
pengunaan hidrogen peroksida adalah dengan memanfaatkan dan merekayasa
reaksi dekomposisinya, yang intinya menghasilkan oksigen. Pada tahap produksi
hidrogen peroksida, bahan stabilizer kimia biasanya ditambahkan dengan maksud
untuk menghambat laju dekomposisinya. Termasuk dekomposisi yang terjadi
selama produk hidrogen peroksida dalam penyimpanan. Selain menghasilkan
oksigen, reaksi dekomposisi hidrogen peroksida juga menghasilkan air (H2O) dan
panas. Reaksi dekomposisi eksotermis yang terjadi adalah sebagai berikut:
H2O2 -> H2O + 1/2O2 + 23.45 kcal/mol
Faktor-faktor yang mempengaruhi reaksi dekomposisi hidrogen peroksida
adalah:
1. Bahan organik tertentu, seperti alkohol dan bensin
2. Katalis, seperti Pd, Fe, Cu, Ni, Cr, Pb, Mn
3. Temperatur, laju reaksi dekomposisi hidrogen peroksida naik sebesar 2.2 x
4. setiap kenaikan 10oC (dalam range temperatur 20-100oC)
5. Permukaan container yang tidak rata (active surface)
6. Padatan yang tersuspensi, seperti partikel debu atau pengotor lainnya
7. Makin tinggi pH (makin basa) laju dekomposisi semakin tinggi
8. Radiasi, terutama radiasi dari sinar dengan panjang gelombang yang
pendek
2.3.1 Sifat Dari H2O2
Dalam kimia anorganik, ion peroksida adalah anion O2
2−, yang juga
memiliki ikatan tunggal oksigen-oksigen. Ion ini bersifat amat basa, dan
sering hadir sebagai ketidakmurnian dalam senyawa-senyawa ion. Peroksida
murni yang hanya mengandung kation dan anion peroksida, biasanya
dibentuk melalui pembakaran logam alkali atau logam alkali tanah di udara
atau oksigen. Salah satu contohnya adalah natrium peroksida Na2O2.
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Ion perokida mengandung dua elektron lebih banyak daripada molekul
oksigen. Menurut teori orbital molekul, kedua elektron ini memenuhi dua
orbital π* (orbital antiikatan). Hal ini mengakibatkan lemahnya kekuatan
ikatan O-O dalam ion peroksida dan peningkatan panjang ikatannya: Li2O2
memiliki panjang ikatan 130 pm dan BaO2 147 pm. Selain itu, hal ini juga
menyebabkan ion peroksida bersifat diamagnetik
2.3.2 Kegunaan H2O2
Hidrogen peroksida bisa digunakan sebagai zat pengelantang atau
bleaching agent pada industri pulp, kertas, dan tekstil. Senyawa ini juga biasa
dipakai pada proses pengolahan limbah cair, industri kimia, pembuatan
deterjen, makanan dan minuman, medis, serta industri elektronika
(pembuatan PCB). Salah satu keunggulan hidrogen peroksida dibandingkan
dengan oksidator yang lain adalah sifatnya yang ramah lingkungan karena
tidak meninggalkan residu yang berbahaya. Kekuatan oksidatornya pun dapat
diatur sesuai dengan kebutuhan. Sebagai contoh dalam industri pulp dan
kertas, penggunaan hidrogen peroksida biasanya dikombinasikan dengan
NaOH atau soda api. Semakin basa, maka laju dekomposisi hidrogen
peroksida pun semakin tinggi. Kebutuhan industri akan hidrogen peroksida
terus meningkat dari tahun ke tahun. Walaupun saat ini di Indonesia sudah
terdapat beberapa pabrik penghasil hidrogen peroksida seperti PT Peroksida
Indonesia Pratama, PT Degussa Peroxide Indonesia, dan PT Samator Inti
Peroksida, tetapi kebutuhan di dalam negeri masih tetap harus diimpor
2.4 Sejarah Borland Delphi
2.4.1 Pengenalan Borland Delphi
Delphi adalah sebuah bahasa pemrogaman dan lingkungan
pengembangan perangkat lunak. Produk ini dikembangkan oleh
Borland(sebelumnya dikenal sebagai Inprise). Bahasa Delphi, yang
sebelumnya dikenal sebagai object pascal (pascal dengan ekstensi
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pemrogaman berorientasi objek (PBO/OOP)) pada mulanya ditujukan hanya
untuk Microsoft Windows, namun saat ini telah mampu digunakan untuk
mengembangkan aplikasi untuk Linux dan Microsoft .NET framework (lihat
di bawah). Dengan menggunakan Free Pascal yang merupakan proyek
opensource, bahasa ini dapat pula digunakan untuk membuat program yang
berjalan di system operasi Mac OS X dan Windows CE. Khusus untuk
pemrogaman database, Borland Delphi menyediakan fasilitas obyek yang
kuat dan lengkap yang memudahkan programmer membuat program untuk
aplikasi database. Format database yang dimiliki Delphi yaitu format
database Paradox, dBase, MS Access, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-
lain
2.4.2 Pengembangan Delphi
Umumnya delphi lebih banyak digunakan untuk pengembangan
aplikasi desktop dan enterprise berbasis database, tapi sebagai perangkat
pengembangan yang bersifat general-purpose ia juga mampu dan digunakan
dalam berbagai jenis proyek pengembangan software. Ia juga yang dikenal
sebagai salah satu yang membawa istilah RAD tool, kepanjangan dari Rapid
Application Development, saat dirilis tahun 1995 untuk windows 16-bit.
Delphi 2, dirilis setahun kemudian, mendukung lingkungan windows 32-bit,
dan versi c++, C++Builder, dirilis beberapa tahun kemudian. Pada tahun
2001 sebuah versi linux yang dikenal sebagai Kylix tersedia. Dengan satu
rilis baru setiap tahunnya, pada tahun 2002 dukungan untuk Linux (melalui
Kylix dan CLX component library) ditambahkan dan tahun 2003 .NET
mulai didukung dengan munculnya Delphi.Net (Delphi 8). Kini sudah
keluar juga untuk versi .NET terbaru yaitu RAD Studio 2007 dan Turbo
Delphi .NET dengan versi desktopnya yaitu Delphi 2007 for win 32 dan
Turbo Delphi.
Chief Architect yang membidani Delphi, dan pendahulunya Turbo
Pascal, adalah Anders Hejlsberg sampai kemudian ia pindah ke Microsoft
tahun 1996 di mana ia sebagai chief designer C# dan termasuk orang kunci
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dalam perancangan Microsoft .Net Framework. Dukungan penuh untuk .Net
ditambahkan pada Delphi 8 (dirilis pada bulan Desember 2003) dengan
penampilan user interface (look and feel) mirip dengan Microsoft Visual
Studio .NET. Delphi 2005 (nama lain dari Delphi 9) mendukung code
generation baik untuk win32 maupun .NET, dan seperti yang telah dikenal,
fitur-fitur manipulasi data secara live dari database secara design-time. Ia
juga membawa banyak pembaruan pada IDE secara signifikan. Para
penganjur delphi mengklaim dengan bahasa pemrograman Delphi, dan
component library (VCL / CLX) yang disediakan oleh vendor tunggal
memungkinkan satu paket yang lebih konsisten dan mudah dikenali. Produk
delphi ini didistribusikan dalam beberapa rancangan: Personal, Professional,
Enterprise (sebelumnya Client/Server) dan Architect.
Pada tahun 2006, Borland menyatakan akan melepas seluruh produk
pengembangan aplikasi komputer termasuk Delphi. Untuk itulah divisi yang
menangani Delphi yang namanya sama perusahaanya yaitu Borland,
melepaskan diri dari Borland dan membuat perusahaan baru bernama
CodeGear. Dan sekarang, Delphi menjadi bagian dari perusahaan
Embarcadero Technologies yang mengakuisisi CodeGear. Disebabkan
CodeGear semenjak 2006 mengalami kerugian terus-menerus dan itulah
yang membuat CodeGear dijual ke Embarcadero Technologies untuk
menutupi kerugian tersebut.Lingkungan pengembangan terpadu atau
Integrated Development Environment (IDE) dalam program Delphi terbagi
dalam 6 bagian utama, yaitu Main Window, Toolbar, Component Palette,
Form Designer, Code Editor dan Object Inspector. Namun dalam
pengembangan Delphi, terdapat 1 bagian IDE lagi yaitu Object Tree View.
Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 2.1 dan gambar 2.2.
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Gambar 2.1 Delphi 2010
Gambar 2.2 Delphi 2010 Home
Bahasa Pemrograman Delphi yang dikenal sebagai object
Pascal yaitu Pascal yang berekstensi Pemrograman Berorientasi
Objek (PBO/OOP). Mulanya Pascal hanya untuk Microsoft
Windows, namun sekarang bisa dipakai di Linu
2.4.3 Hal Umum Tentang Delphi
Perbedaan fitur yang utama antara Delphi, Kylix dengan IDE-IDE
yang lain adalah keberadaan bahasanya (Bahasa pemrograman delphi),
VCL/CLX (Visual Component Library), Penekanan konektifitas database
yang sangat baik, dan banyaknya komponen-komponen pihak ketiga yang
mendukungnya. Aspek penting yang perlu dicatat tentang Bahasa
pemrograman Delphi termasuk:
a. Penanganan object sebagai reference/pointer secara transparan
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b. Properti sebagai bagian dari bahasa tersebut; benar, sebagai
getter dan setter (atau accessor and mutator), yang secara
transparan mengenkapsulasi akses pada field-field anggota
dalam kelas tersebut.
c. Property index dan Default yang menyediakan akses pada data
kolektif
d. Pendelegasian (type safe method pointer) yang digunakan untuk
memproses event yang dipicu oleh component
e. Pendelegasian implementasi interface pada Field ataupun
property dari class.
f. Implementasi penanganan windows message dengan cara
membuat method dalam class dengan nomer/nama dari windows
message yang akan dihandle.
g. bersifat sebagai interface yang independen dengan implementasi
class sebagai reference counted Kompilasi yang dapat
menghasilkan kode yang berjalan secara native x86 ataupun
managed code pada arsitektur framework .NET.
2.4.4 Keunggulan Dan Kelemahan Delphi
Delphi mempunyai keunggulan-keunggulan :
a. Komunitas pengguna yang besar pada Usenet maupun web
b. Dapat mengkompilasi menjadi single executable, memudahkan
distribusi dan meminimalisir masalah yang terkait dengan
versioning
c. Banyaknya dukungan dari pihak ketiga terhadap VCL (biasanya
tersedia berikut source codenya) ataupun tools pendukung lainnya
(dokumentasi, tool debugging)
d. Optimasi kompiler yang cukup cepat
e. Mendukung multiple platform dari source code yang sama
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Kelemahan-kelemahan Delphi :
a. Partial single vendor lock-in (Borland dapat menetapkan standar
bahasa, kompatibilitas yang harus mengikutinya)
b. Terbatasnya kamampuan portabilitas antar-platform OS (sebelum ada
kylix)
c. Akses pada platform dan library pihak ketiga membutuhkan file-file
header yang diterjemahkan ke dalam bahasa pascal
d. Dokumentasi atas platform dan teknik-teknik yang menyertainya sulit
ditemukan dalam bahasa pascal (contoh akses COM dan Win32) .
2.4.5 Beberapa Klon Delphi
Meskipun tidak bersifat subsitutif penuh terhadap keseluruhan paket
delphi, ada beberapa usaha yang dilakukan untuk membuat kompatibilitas
bahasa ini menjadi lebih baik atu bahkan lebih buruk dengan membuat kode
delphi yang tidak bisa dicapai oleh delphi ataupun kylix sendiri.
Produk-produk berikut bisa membuat kode delphi berjalan dalam alur
yang tidak mungkin dilakukan oleh Delphi (seperti dukungan terhadap
sistem operasi yang berbeda, distribusi yang gratis dan penggunaan untuk
kebutuhan pendidikan, dan penyertaan kode dari kompilernya sendiri) yang
menjadikan vendor bisa menjadi lebih independen. Produk-produk berikut
ini umumnya digunakan untuk kebutuhan edukasi dan mengusahakan agar
sisi aplikasi delphi yang berjalan pada server bisa berjalan pada sistem
operasi alternatif selain dari yang didukung oleh delphi/kylix, umumnya
produk tersebut sudah mensupport linux sebelum kylix muncul (
http://id.wikipedia.org/wiki/Borland_Delphi).
a. Bloodshed Dev-Pascal Salah satu IDE Win32 yang mensupport
GNU Pascal maupun Free Pascal
b. Free Pascal Kompiler berbasis commandline dengan dialek yang
sangat dekat dengan Turbo Pascal dan Delphi. Fitur yang
terdapat pada Delphi versi 4 ke atas hanya diimplementasikan
pada seri versi 1.9.x (akan menjadi seri 2.0.x). Versi beta ini
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sudah bisa digunakan secara baik. Beroperasi umumnya pada
sistem operasi berbasis x86. Mendukung Linux, Mac OS dan
Mac OS X (termasuk implementasi Xcode pada keluarga
PowerPC, dan Linux berbasis AMD64. SPARC and arsitektur
Mesin RISC Acorn (ARM) masih sedang dikerjakan dan belum
siap dideploy.
c. GNU Pascal secara terpisah didistribusikan sebagai bagian dari
GNU Compiler Collection dan tidak mendukung dialek pascal
yang diimplementasikan borland
d. InnerFuse merupakan interpreter bahasa Delphi yang dapat
diintegrasikan dengan aplikasi Delphi





Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang
input ke dalam suatu ruang output. Sebagai contoh:
1. Pelayan restoran memberikan pelayanan terhadap tamu, kemudian
tamu akan memberikan tip yang sesuai atas baik tidaknya pelayan
yang diberikan;
2. Anda mengatakan pada saya seberapa sejuk ruangan yang anda
inginkan, saya akan mengatur putaran kipas yang ada pada ruangan.
3. Penumpang taksi berkata pada sopir taksi seberapa cepat laju
kendaraan yang diinginkan, sopir taksi akan mengatur pijakan gas
taksinya.
Adapun alasan digunakannya logika fuzzy adalah sebagai berikut:
a. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang
mendasari penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti.
b. Logika fuzzy sangat fleksibel.
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c. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat.
d. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang
sangat kompleks.
e. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-
pengalaman para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses
pelatihan.
f. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali
secara konvensional.
g. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami.
2.5.1 Operator Fuzzy
Untuk merelasikan antar himpunan fuzzy, dibutuhkan suatu














Selain operator dasar, dapat juga digunakan operator dengan
transformasi aritmatika seperti (Cox Earl, 1994): operator mean
(and dan or), intensified mean, diluted mean, product, bounded
product, bounded sum, drastic product, concentration, dilation,
dan intensification.
2.5.2 Himpunan Fuzzy
Dalam himpunan biasa {crisp set) keanggotaan setiap elemen
himpunan universal pada suatu himpunan dinyatakan dengan anggota
atau bukan anggota himpunan tersebut. Keanggotaan ini diberikan oleh
suatu fungsi yang disebut fungsi keanggotaan. Fungsi keanggotaan
memberikan nilai 1 untuk menyatakan anggota dan 0 untuk menyatakan
bukan anggota.
Himpunan fuzzy merupakan pengembangan dari himpunan biasa.
Fungsi keanggotaannya tidak hanya memberikan nilai 0 dan 1, tapi
nilai yang berada pada suatu selang tertentu, biasanya dalam selang
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[0,1], sehingga suatu elemen dapat memiliki derajat keanggotaan 0, 0.2
atau 1. Nilai yang diberikan oleh fungsi keanggotaan disebut derajat
keanggotaan (degree of membership). Dengan μA(u) adalah fungsi
keanggotaan yang memberikan nilai derajat kanggotaan u terhadap
himpunan fuzzy A, yaitu : μA : U [0,1].Misalkan fungsi
keanggotaan himpunan fuzzy A seperti terlihat pada Gambar 2.4. Dari
Gambar 2.4 dapat diketahui bahwa μA(l.l) = 0.10, dan μA(2.25) = 0.
2.5.3 Fungsi Keanggotaan
Fungsi keanggotaan {membership function) adalah suatu kurva yang
menunjukan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai
keanggotaannya (sering disebut dengan derajat keanggotaan) yang
memiliki interval antara 0 sampai 1. Ada dua cara mendefinisikan
keanggotaan himpunan fuzzy, yaitu secara numeris dan fungsional.
Definisi numeris menyatakan fungsi derajat keanggotaan sebagai vector
jumlah yang tergantung pada tingkat diskretisasi. Misalnya, jumlah
elemen diskret dalam semesta pembicaraan. Definisi Fungsional
menyatakan derajat Keanggotaan. batasan ekspresi analitis yang dapat
dihitung. Standar atau ukuran tertentu pada fungsi keanggotaan secara
umum berdasar atas semesta X bilangan real :
1. Representasi Linear
Ada 2 kemungkinan himpunan fuzzy linear yaitu: Kenaikan
himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat
keanggotaan nol [0] bergerak kekanan menuju nilai domain
yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi. Fungsi linear
naik (bahu kanan) dirumuskan seperti gambar 2.3 :
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Gambar 2.3. Himpunan Fuzzy Linear Naik.
Fungsi Keanggotaan
dari  linear naik adalah
Fungsi linear turun (bahu kiri) dirumuskan seperti gambar 2.4
dibawah ini:
Gambar 2.4 Himpunan Fuzzy Linear Turun.
Fungsi Keanggotaan
dari  linear turun adalah
2. Representasi Kurva Segitiga
Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2
garis (linier), Fungsi segitiga dirumuskan seperti gambar 2.5
dibawah ini:
0;
(x-a) / (b-a )
x ≤ a













(b-x) / (b-a )
x ≤ a
a ≤ x ≤ b
x ≥ b0;
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Gambar 2.5 Kurva Segitiga
Fungsi Keanggotaan
dari Segitiga adalah
3. Representasi Kurva Trapesium
Kurva segitiga pada dasarnya seperti titik yang memiliki nilai
keanggotaan 1










( x -a) / (b-a ) ;
(b- x) / (b-a ) ;
x ≤ a atau x ≥ c
a ≤ x ≤ b








( x -a) / (b-a ) ;
(b- x) / (b-a ) ;
x ≤ a atau x ≥ d
a ≤ x ≤ b




Tiap-tiap aturan (proposisi) pada basis pengetahuan fuzzy akan
berhubungan dengan suatu relasi fuzzy.  Bentuk umum dari aturan yang
digunakan dalam fungsi implikasi adalah:
IF x is A THEN y is B
Dengan x dan y adalah skalar, dan A dan B adalah himpunan fuzzy.
Proposisi yang mengikuti IF disebut sebagi anteseden, sedangkan
proposisi yang mengikuti THEN disebut sebagai konsekuen. Proposisi ini
dapat diperluas dengan menggunakan operator fuzzy, seperti:
IF (x1 is A1) • (x2 is A2) • (x3 is A3) • ......  • (xN is AN) THEN y is B
dengan • adalah operator (misal: OR atau AND). Secara umum, ada
2 fungsi implikasi yang dapat digunakan, yaitu:
a. Min (minimum). Fungsi ini akan memotong output himpunan
fuzzy. Gambar 2.7 menunjukkan salah satu contoh penggunaan
fungsi min.
Gambar 2.7 Fungsi Implikasi min
b. Dot (product). Fungsi ini akan menskala output himpunan fuzzy.
Gambar 2.8 menunjukkan salah satu contoh penggunaan fungsi
dot.
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Gambar 2.8 Fungsi Implikasi dot
2.5.5 Metode Fuzzy Tsukamoto
Pada Metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang
berbentuk IF-Then , sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap
aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan  α-predikat (fire
strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata
terbobot, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-THEN harus
direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi
keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari
tiap-tiap aturan diberikan dengan tegas (crisp) berdasarkan α-predikat (fire
strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata
terbobot. Misal ada 2 variabel input, var-1(x) dan var-2(y) serta 1 variabel
output var-3(z), dimana var-1 terbagi atas 2 himpunan yaitu A1 dan A2
dan var-2 terbagi atas himpunan B1 dan B2. Sedangkan var-3 juga terbagi
atas 2 himpunan yaitu C1 dan C2. (Kusumadewi, 2003)
Ada dua aturan yang digunakan yaitu:
[R1] IF (x is A1) and (y is B2) THEN (z is C1)
[R2] IF (x is A2) and (y is B1) THEN (z is C2)
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Gambar 2.9 Inferensi dengan menggunakan metode Tsukamoto
2.6 Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya dilakukan berorientasi obyek yaitu berdasarkan
data - data yang sudah tersimpan seperti kuantitas takaran kosentrat H2O2,
volume air, tingkat kekotoran dan berat barang dari data sebelumnya
kemudian digunakan sebagai acuan data perkiraan kemudian diperhitungkan
dengan menggunakan metode tsukamoto yang hasilnya nanti digunakan
sebagai penentuan kuantitas takaran kosentrat H2O2 untuk penyelesaian
pengerjaan proses pengolahan limbah plastik.
Beberapa artikel yang digunakan sebagai referensi pembelajaran ,disini
didapatkan beberapa contoh kasus yang hampir sama dengan permasalahan
yang dihadapi, berikut artikel yang digunakan sebagai bahan wacanan antara
lain :
1. “Penentuan Tingkat Resiko Penyakit Menggunakan Tsukamoto Fuzzy Inference Sistem
“ oleh   Sri Kusuma Dewi Jurusan Teknik Informatika, Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta email : cicie@fti.uii.ac.id Bahasan : Masalah
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penentuan tingkat resiko penyakit (diagnosa penyakit) yang berhubungan
dengan Clinical Decision Support Sistem (CDSS).. Pada penelitian ini,
akan digunakan fuzzy inference sistem dengan metode Tsukamoto untuk
menentukan tingkat resiko penyakit yang mungkin diderita oleh pasien.
Input yang dibutuhkan adalah gejala-gejala klinis yang dialami oleh
pasien. Basis pengetahuan dibangun dengan menggunakan kaidah (IF-
THEN). Fire strength yang diperoleh pada setiap aturan fuzzy untuk setiap
penyakit pada basis pengetahuan, kemudian dikomposisikan  dengan
menggunakan rata-rata terbobot. Hasil rata-rata terbobot ini merupakan
output tingkat resiko penyakit
2. “Aplikasi Fuzzy Inference System (FIS) Metode Tsukamoto pada
Simulasi Traffic Light Menggunakan Java” Oleh Rahmat Wahyu W, Liza
Afriyanti jurusan Informatika dan Industri Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta email : rahmat_30@yahoo.co.id. Pada pembahasan artikel ini
untuk menentukan lamanya waktu hijau menyala berdasarkan kepadatan
kendaraan yang berada pada jalan raya, kriteria yang digunakan adalah
kepadatan mobil, lebar jalur pada jalan raya dan outputnya berupa
lamanya lampu hijau yang menyala pada lampu hijau yang ditentukan.
Untuk ketiga kriteria memiliki himpunan yaitu kepadatan mobil antara
lain banyak, sedang sedikit, lebar jalur antara lain : lebar, cukup lebar,
sempit dan lamanya lampu hjau menyala antara lain : sangat lama, lama,
sedang, cepat dan sangat cepat. Dari kriteria dan himpunan yang
digunakan menggunakan kaidah (IF-THEN) sehingga didapatkan 15
aturan
3. “ MODEL FUZZY DENGAN METODE TSUKAMOTO ” oleh Yuni Widhiastiwi,
http//www.univpancasila.co.cc bahasan dari artikel ini tentang permasalahan
yang dihadapi pada proses penerimaan pegawai yang dapat diterima oleh
perusahaan dari factor-faktor lain yang mempengaruhi yaitu tingkat
kelulusan dan jumlah lowongan. Dari 3 kriteria diatas dengan jumlah
pegawai sebagai outputannya dilakukan dengan proses perhitungan
dengan menggunakan 4 aturan dengan menentukan nilai implikasi yaitu
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untuk kelulusan sedikit dan banyak, kemudian untuk lowongan sedikit dan
banyak serta untuk jumlah pegawai yang dibutuhkan berkurang dan
bertambah. Dan  implikasi tersebut dilakukan proses perhitungan dari
setiap aturan dan penentuan dari nilai α predikat dari setiap aturan, untuk
nilai outputannya ditentukan berdasarkan nilai rata-rata terbobot.
4. “ Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Takaran Detergen Pada
Mandiri Laundry Dengan Menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto ” Oleh
M. Hasan Fikri, Fakultas Teknik jurusan Informatika, Universitas
Muhammadiyah Gresik, bahasan yang dilakukan tentang permasalahan
yang diahadapi pada proses pemberian takaran detergen yang optimal
pada proses pencucian pakaian, agar didapatkan hasil yang paling sesuai
agar pakaian dapat lebih bersih secara optimal dengan jumlah detergen
yang lebih sedikit dibandingkan dengan hasil data mandiri laundry sendiri.
Proses perhitungan yang dilakukan dengan menngunakan 27 aturan dari
fuzzy Tsukamoto dan digunakan 4 kriteria dengan 3 himpunan pada setiap
kriterianya, dari implikasi tersebut dilakukan proses perhitungan dari
setiap aturan dan penentuan dari nilai α predikat dari setiap aturan, untuk
nilai outputannya ditentukan berdasarkan nilai rata-rata terbobot dengan
melakukan pengujian aplikasi ketepatan hasil dari sistem dengan nilai true
dan false.
